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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh kompetensi, budaya kerja dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai kantor Bupati Labuhanbatu Utara. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara
variabel bebas (kompetensi, budaya kerja dan lingkungan kerja) mempengaruhi variabel terikat
(kepuasan kerja pegawai). Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai Fpiwng Sebesar 31,817
yang lebih besar dari nilai Fygpe Sebesar 2,87. Selain itu, secara parsial diketahui bahwa
kompetensi (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai (Y).
Budaya kerja (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai (Y).

Kata kunci : Kompetensi, Budaya Kerja, Kepuasan Kerja Pegawai

Pendahuluan

Kinerja pegawai pada Kantor Bupati Labuhanbatu Utara merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai Kantor Bupati Labuhanbatu Utara sesuai dengan
bidang tugas dan tanggung-jawabnya. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada Kantor
Bupati Labuhanbatu Utara ternyata pegawai pada Kantor Bupati Labuhanbatu Utara masih belum
juga menunjukkan kinerja sebagaimana yang diharapkan oleh pimpinan maupun harapan
masyarakat khususnya pada pelayanan masyarakat, dimana pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat yang mengajukan permasalahan masih kurang memuaskan, sehingga pelayanan yang
diberikan belum memuaskan

Rendahnya kinerja pegawai Kantor Bupati Labuhanbatu Utara ini disebabkan oleh
rendahnya kepuasan kerja pegawai, indikasinya adalah tingkat kompetensi pegawai yang masih
rendah, gaya kepemimpinan yang kurang disukai oleh pegawai, budaya kerja yang kurang
berkenan serta faktor lingkungan kerja yang masih kurang nyaman sehingga menyebabkan kinerja
yang diharapkan oleh pimpinan menjadi tidak tercapai.

Dalam rangka meningkatkan Kkinerja pegawai tentu ada faktor yang dapat
mempengaruhinya yaitu adanya kepuasan kerja yang dirasakan oleh seluruh pegawai pada
Kantor Kementerian Bupati Labuhanbatu Utara. Kepuasan kerja yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah adanya perasaan secara emosional yang dirasakan oleh pegawai ketika
menjalankan tugas pokok dan fungsinya, begitu juga adanya kepuasan dalam menjalin hubungan
sesama rekan kerja di kantor maupun terjalinnya hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan
bawahan maupun bawahan dengan pimpinan

Faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja pegawai ditentukan oleh kompetensi dan
budaya kerja. Rendahnya pencapaian kinerja pegawai disebabkan oleh adanya faktor kepuasan
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kerja yang dirasakan oleh pegawai. Kepuasan kerja merupakan salah satu topik yang sering
dibahas dikalangan para ahli psikologi perusahaan dan manajemen. Hal ini dapat dilihat beberapa
indikator seperti pegawai merasa bahagia selama bekerja pada Kantor Bupati Labuhanbatu
Utara, kemudian adanya sikap saling menghargai antara sesama rekan kerja maupun sikap yang
ditunjukkan oleh pimpinan kepada setiap pegawai serta kemampuan pegawai dalam mengatasi
kejenuhan dalam bekerja.

Studi literatur
Kepuasan kerja

Luthans, (2013:193), menyebutkan bahwa: “Kepuasan kerja (Job satisfaction) adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana karyawan
memandang pekerjaan mereka” Strauss dan Sayles (2012:6), mengatakan bahwa: “Karyawan yang
tidak mendapatkan kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis dan pada
gilirannya akan menjadi frustasi, sebab karyawan seperti ini akan sering melamun, mempunyai
semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering mencari dan
melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang sering dilakukannya”.

Menurut Edy Sutrisno (2014:73) kepuasan keja menjadi masalah yang cukup menarik
dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan
masyarakat. Bagi individu, penelitian tentang sebab-sebab dan sumber- sumber kepuasan kerja
memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri,
penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan
pengaruh biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Selanjutnya,
masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas maksimum dari industri serta naiknya nilai
manusia di dalam konteks pekerjaan.

Ricahard, Robert dan Gordon (2012:312,337) menegaskan bahwa kepuasan kerja
berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-lain. la
melanjutkan pernyataanya bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan sikap seeorang mengenai
kerja, dan ada beberapa alasan praktis yang membuat kepuasan kerja merupakan konsep yang
penting bagi pemimpim.

Kompetensi

Menurut Wibowo, (2013:109-134) ”mengatakan bahwasetiap organisasi dibentuk untuk
mencapai tujuan tertentu dan apabila tercapai barulah dapat disebut sebagai sebuah keberhasilan™.
Untuk mencapai keberhasilan, diperlukan landasan yang kuat berupa: kompetensi kepemimpinan,
kompetensi pekerja dan disiplin kerja yang mampu memperkuat dan memaksimumkan
kompetensi. Kompetensi menjadi sangat berguna untuk membantu organisasi menciptakan budaya
kinerja tinggi, prestasi kerja dalam setiap proses sumber daya manusia, seleksi karyawan,
manajemen Kinerja, perencanaan dan sebagainya

Menurut Iswahyu (2014), kompetensi merupakan kemampuan pelaksanaan tugas sesuai
dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta teknologi dan pengalaman yang relevan dengan
bidang tugas sehingga dapat mengembangkan motivasi kerja yang bersangkutan dan peningkatan
kinerjanya.

Menurut Surya Dharma (2013:102) bahwa kompetensi adalah Apa yang dibawa oleh
seseorang kedalam pekerjaannya dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku yang berbeda.
Menurut Henry Fizal Noor (2015: 111) kompetensi adalah Akumulasi dari pengetahuan dan hasil



penelitian dan pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam bidangnya, sehingga dapat
menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan zaman.

Budaya kerja

Budaya kerja menurut Peter dan Watermen (2012:41), Budaya organisasi sebagai suatu
pola dari asumsi- asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu
kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi masalah-
masalah  yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah berjalan
dengan cukup baik, sehingga, perlu diajarkan kepada anggota- anggota baru sebagai cara yang
benar untuk memahami, memikirkan dan merasakan berkenaan dengan masalah- masalah tersebut.
Fakhar (2012) menjelaskan bahwa budaya organisasi ialah suatu bentuk acuan interaksi para
anggota organisasi dan bentuk acuan interaksi dengan pihak luar. Sedangkan menurut
(Robbins,2012) budaya organisasi merupakan suatupersepsibersama yang dianutolehanggota-
anggotaorganisasiitu.

Metodologi

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian explanatory & predictive. Explanatory
merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada. Predictive merupakan
penelitian yang mencoba menjelaskan apa yang akan terjadi dari suatu fenomena (Cooper &
Schindler dalam Jogiyanto, 2005:12). Dalam penelitian ini merupakan penelitian populasi
sehingga populasi merupakan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh
pegawai Kantor Bupati Kabupaten Labuhanbatu Utara. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, yang mencerminkan tingkat persepsian pegawai Kantor Bupati
Kabupaten Labuhanbatu Utara: Kompetensi, budaya kerja dan kepuasan kerja pegawai.
Sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan field survey, yaitu dengan mendatangi
responden secara langsung dan membagikan kuesioner kepada mereka untukmen dapatkan data
primer. Alat untuk mengolah data dengan menggunakan regresi linier berganda.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui semua item yang nilai korelasi> 0,3 maka
item tersebut valid. Hal ini berarti semua item dapat dipergunakan dalam proses selanjutnya dalam
regresi linier berganda. Selain itu dapat diketahui bahwa instrumen reliabel digunakan sebagai
instrumen penelitian karena nilai koefisienkorelasi > dari koefisian alpha Cronbach.
Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beberapa variabelindependen terhadap satu
variabel dependen. Adapun hipotesis yang di uji adalah
1. Kompetensi mempunyai pengaruh dengan kepuasan kerja pegawai.
2. Budaya kerja mempunyai pengaruh dengan kepuasan kerja pegawai.

Adapun hasil olah data dengan menggunakan regresi sederhana sebagai berikut :

Tabel 1
Kompetensi dengan Kepuasan Kerja

Variabel | Variabel B t Sig keterangan
terikat bebas (p)

Kepuasan 0,765 | 7,609 | 0,000 | Hipotesis terbukti
kerja Kompetensi




Budaya 0,345 | 4,502 | 0,000 | Hipotesis terbukti
Kerja

corelasi | 0,634

R? 0,501

Sumber: data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dirumuskan persamaan regresinya :

Y =0,501 + 0,765 X1+ 0,345 X>
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sig (p) sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 (0,001<0,05) maka
hiptesis terbukti. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi terhadap kepuasan kerja pegawai dapat diterima, sehingga
kesimpulannya kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Besarnya B sebesar 0,765 artinya besarnya pengaruh antara kompetensil terhadap kepuasan
kerja pegawai sebesar 0,765. kompetensi memiliki hubungan yang positif dan kuat terhadap
kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari besarnya coefisien korelasi (r) sebesaer 0,634. Besarnya
koefisien determinasi 0,501 berarti bahwa kompetensi mempengaruhi kepuasan kerja sebesar
50,10% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Besarnya B sebesar 0,345 artinya besarnya pengaruh antara budaya kerja terhadap
kepuasan kerja sebesar 0,345. Budaya kerja memiliki hubungan yang positif dan kuat terhadap
kinerja. Hal ini terlihat dari besarnya coefisien korelasi (r) sebesaer 0,672. Besarnya koefisien
determinasi 0,345 berarti bahwa budaya kerja mempengaruhi Kepuasan kerja sebesar 34,5% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lainyang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh kompetensi dan budaya kerja terhadap kepuasan kerja pegawai.
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi mempunyai pengaruh dan hubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai
2. Budaya kerja mempunyai pengaruh dan hubungan positif dengan kepuasan kerja pegawai
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